BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahwa peran
guru dalam pengembangan Kreativitas pada proses pembelajaran adalah
sebagai berikut:

1. Membuat sanggar kreativitas, area atau sentra wahana bermain yang
bermacam-macam seperti ayunan, prosotaan, balok keseimbangan,
terowongan yang bisa mengasah kognitif, psikomotorik kasar dan
psikomotorik halus dan kreatifitas anak.

2. Dalam setiap pembelajaran menggunakan metode yang sesuai.
Maksudnya yaitu sesuai dengan kondisi anak didik dengan menerapkan
berbagai metode, strategi dan mengoneksikan dengan berbagai
permainan edukatif yang menyenangkan.

3. Kreativitas anak Paud Quantum Buduran Kabupaten Sidoarjo cukup
kreatif berdasarkan hal hal ini bisa dilihat dari nilai harian, nilai rapor,
sikap anak, karya anak-anak yang dipajang di mading dan beberapa
prestasi anak yang diraihnya.

Dari uraian tugas guru diatas, jelas bahwa peranan guru itu sangat
penting. Bila peran guru lebih meningkat maka lebih meningkat pula kualitas
dan begitu juga sebaliknya, bila peran guru berkurang maka akan berkurang

pula kualitas sekolah.
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Pada dasarnya guru selalu berusaha untuk meningkatkan potensi
belajar subjek (siswa). Dengan cara membandingkan berbagai situasi
pembelajaran, yaitu melakukan analisis komponen-komponen situasi
pembelajaran (guru, siswa, kurikulum, metode, sarana dan prasarana)

semuanya itu merupakan suatu variabel.

B. Saran
1. Bagi Para guru-guru Paud dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran
dalam pengembangan kreativitas anak didiknya
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih mendalam lagi dalam meneliti
suatu penelitian agar lebih memahami penelitian tersebut dan lebih
mengusahan waktu yang panjang, mengkonsep waktu penelitian dengan

seksama agar tidak terhimpit oleh jaraknya waktu yang sempit.



